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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Etika merupakan istilah yang sejak dulu hingga sekarang terus 

diperbincangkan  oleh  para  ahli,  terutama  di  dunia  filsafat  dan  pendidikan. 

Istilah etika cukup menarik untuk dikaji karena berbicara tentang baik dan 

buruk, benar dan salah, atau yang seharusnya dilakukan dan ditinggalkan. Etika   

selalu   menghiasi   kehidupan   manusia   dalam   segala   aspek kehidupannya. 

(Marzuki, 2013:1) 

Etika dalam kenyataanya telah menempatkan dirinya pada posisi yang 

paling sering untuk dikaji dan diterapkan dalam kesehariannya. Etika 

memberikan kepada manusia orientasi bagaimana menjalankan kehidupannya 

agar tidak menimbulkan masalah dalam kehidupan. Etika pada akhirnya 

membantu manusia dalam mengambil sebuah tindakan mana dan apa yang 

harus dilakukan serta apa yang hendaknya dijauhi. (Ahmad, 1991:47) 

Dewasa ini, perkembangan yang amat cepat dalam berbagai aspek 

kehidupan, Baik di bidang politik, ekonomi, kebudayaan, pertahanan, 

komuniskasi dan sebagainya yang berdampak kepada pendidikan dan 

pembelajaran. Dengan perkembangan tersebut UNESCO menjelaskan bahwa 

ada beberapa tantangan kontroversial yang harus dihadapi dengan cara 

menyeimbangkan berbagai tekanan, di antaranya tuntutan global dengan lokal, 
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tradisional dengan modern, tuntutan spritual dengan kebutuhan modern, antara 

tuntutan spritual dengan kebutuhan material. (Suyono,2014:29) 

Etika dalam pembelajaran sangat penting untuk dijunjung tinggi dan 

diterapkan, karena etika memberikan batasan mana yang baik atau buruk. boleh 

atau tidak dilakukan oleh siswa atau guru sebagai pendidik. Dalam 

pembelajaran   di   dalamnya   ada   siswa   sebagai   orang   yang   bertujuan 

mendapatkan ilmu dan seorang guru sebagai pentransfer ilmu, jika tidak 

menjunjung  nilai-nilai  etika  maka  tujuan  yang  ingin  dicapai  tidak  akan 

diperoleh kecuali kalimat-kalimatnya saja. (Suyono,2014:31) 

Guru merupakan unsur pendidikan yang sangat bepengaruh terhadap 

proses pendidikan. Dalam perspektif pendidikan islam, keberadaan, peran dan 

fungsi guru merupakan keharusan yang tidak dapat diingkari. Tidak ada 

pendidikan tanpa kehadiran guru. Guru merupakan penentu arah dan 

sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum, sarana, bentuk pola sampai 

kepada usaha bagaimana anak didik seharusnya belajar dengan baik dan benar 

dalam mengakses diri akan pengetahuan dan nilai hidup. (Cholid, 2018:2)  

Guru menduduki posisi kunci dalam seluruh akivitas pendidikan, tidak 

terkecuali di madrasah. tanpa kelas, gedung, peralatan, dan sebagainya proses 

pendidikan masih dapat berjalan walaupun dalam keadaan darurat, tetapi tanpa 

guru proses pendidikan hampir tidak mungkin dapat bejalan. Selain iu, 

secanggih apapun kurikulum pendidikan itu dirancang, tetapi guru sebagai 

pelaku utama tidak memiliki kompetensi untuk melaksanakan maka kurikulum 

itu akan mubadzir. Maka, akan beakibat pada tidak tercapainya tujuan 
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pendidikan, dan pada akhirnya peseta didik akan gagal atau tidak berhasil 

dalam pendidikannya. (Junaedi, 2017:114) 

Guru menjadi figur sentral yang mempengaruhi karakter siswa dalam 

melakukan  proses  pembelajaran  yang  berkarakter.  Bahkan  sekolah  atau 

lembaga pendidikan yang masih terbatas sarana dan prasarananya, guru yang 

menjadi  ujung  tombak  keberhasilan  proses  pembelajaran.  Guru  berperan 

sebagai sumber ilmu atau sumber belajar bagi siswanya. Siswa akan belajar 

dari apa yang diberikan oleh gurunya. Di sinilah  guru harus berhati-hati dalam 

bertutur kata dan berperilaku, sebab semuanya akan ditiru oleh siswanya. 

(Marzuki,2013:10) 

Ironisnya guru  yang seharusnya memberikan kasih sayang dan teladan 

yang baik, dewasa ini terjadi berbagai persoalan. Persoalan-persoalan tersebut 

justru datang dari seorang guru. Seperti kasus pencabulan Seorang guru 

terhadap siswanya di Kota Pekalongan, serta kasus guru menampar siswa 

dihadapan siswa yang lain disalah satu SMK di Jawa Tengah yang mana sangat 

bertolak belakang dari kewajiban guru untuk mendidik dan mencontohkan 

etika yang baik kepada siswanya. Namun bila Guru tidak memiliki wibawa, 

Siswa akan memandang rendah bahkan meremehkan guru, seperti yang baru 

saja terjadi di Salah satu sekolah di daerah Gresik dimana siswa memegang 

kepala hingga mencengkram baju Guru. Jika seorang guru dan murid 

memperhatikan etika dalam pembelajaran sebenarnya kejadian-kejadian itu 

tidak akan terjadi, apalagi kejadian itu terjadi di lingkungan pendidikan atau 

sekolah yang sepatutnya cara penyelesaiannya dengan cara yang edukatif, 



4 

 

 

sehingga tidak  ada  lagi  penyelesaian  masalah siswa atau guru diselesaikan 

terkesan secara sangat arogan. 

Program Kompetensi guru saat ini walaupun merupakan sebuah 

perangkat pengetahuan ketrampilan dan perilaku tugas yang harus dimiliki 

sekaligus harus dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalan di dalam kelas yang disebut dengan 

pengajaran, harus didasari dengan etika personal, begitu juga harus  

merefleksikan  etika tersebut  dalam kegiatan  pengajaran  bahkan  saat 

berinteraksi dengan murid. 

Menurut pengamatan Penulis kompetensi guru sekarang ini harus 

menggali kembali nilai-nilai Islam sebagai pijakan dalam menjalankan 

amanah.. Karena guru utama yang menjadi panutan umat adalah Rasulullah 

SAW. 

Rasulullah mengemban misi mulia dari Allah SWT yang tercermin dalam 

al-Qur’ān surat al-Jumu'ah ayat 2 : 

                                 

                      

Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 

di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 

mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As 

Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 

kesesatan yang nyata, (QS Al-Jumu’ah:2) 

 

Tugas Nabi Muhammad SAW antara lain adalah membacakan  ayat-ayat  

Allah SWT, mensucikan dan mengajar manusia. Beliau sebagai pendidik 

bukan hanya sekedar membacakan atau menyampaikan, tetapi juga 
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mensucikan, yakni membersihkan jiwa dan mengembangkan kepribadian. 

Sedangkan mengajar adalah mengisi benak murid dengan pengetahuan, 

khususnya yang berkaitan dengan tugas-tugas yang menjadi tujuan penciptaan 

manusia, yakni untuk mengabdi  beribadah kepada Allah SWT, sebagaimana 

Firman-Nya dalam surat al-Dzāriyāt ayat 56  yang berbunyi : 

                   

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku.( QS Al-Dzāriyāt:56) 

 

Nabi Muhammad  SAW diutus  oleh  Allah  untuk  membimbing  

manusia  ke arah kehidupan yang mulia. Hal ini sejalan dengan sabdanya yang 

berbunyi: 

مَ مَكَارِمَ الأخَْلاقِ   إنَِّمَا بعُِثْتُ لأتُمَِّ

Artinya: Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan 

akhlak.” (HR. Al-Bayhaqi no.20782 ) 

 

Kinerja  guru  tidak  terbatas  pada penyampaian materi pelajaran yang 

bersifat kognitif saja tetapi harus di prioritaskan juga dalam afektif dan 

psikomotorik.  Guru harus belajar dan meningkatakan diri khususnya dalam  

aspek  etika.  Persoalan  ini  menjadi  pertanyaan  besar  bagi  instansi  

pendidikan, begitu pentingnya bekal etika yang harus dimiliki oleh pribadi 

seorang guru dalam berinteraksi dengan murid-muridnya serta hubungannya 

terhadap materi pelajarannya. 

Etika guru harus lebih menekankan kedudukan dan peran peserta didik 

sebagai subjek  pendidikan,  bukan  sebaliknya  sebagai  objek  pendidikan.  

Mengingat  betapa pentingnya  etika  guru,  Rasulullah  SAW adalah  sosok  
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figur  yang  paling  sukses  dalam mendidik. Rasul melandasi setiap gerak-

gerik langkahnya dengan “ cinta” , sebagaimana firman Allah dalam surat ali-

Imran ayat 159 yang berbunyi : 

                                     

                                       

 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 

ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepada-Nya (QS Ali-Imran: 159). 

 

Ada banyak tokoh pendidikan Islam yang mengkaji tentang etika seoang 

guru dan murid, salah satunya adalah Ibn Jama’ah, beliau merupakan seorang 

ulama klasik yang hidup pada masa Dinasti Ayyubiyah dan Dinasti Mamluk. 

Semasa hidup beliau lebih dikenal sebagai seorang Qadli (ahli hukum), namun 

beliau juga seorang tokoh pendidikan, berjasa besar dalam dunia pendidikan. 

Lewat kitabnya Tadzkirah al-Sami’ wa al-Mutakallim fi Adab al-‘Alim wa al-

Muta’allim beliau mencoba untuk memberikan gambaran tentang etika 

akademis dalam Islam meliputi etika guru, etika murid, etika terhadap buku, 

serta etika penghuni madrasah dan di sini penulis terfokus untuk meneliti 

tentang etika guru. 

Ibn Jama’ah mengatakan bahwa peran guru dalam Islam adalah pewaris 

sejati ajaran  Nabi  SAW.  Melalui  merekalah,  ajaran  dan  nilai-nilai  Islam  

yang  dibawa  oleh Rasulullah  ditransmisikan  dari  generasi  ke  generasi.  
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Itulah  sebabnya  Rasulullah  lebih memuliakan orang yang berilmu daripada 

ahli ibadah (Jama’ah, 1990:38) 

Menurut hemat Penulis dari pemaparan latar belakang penelitian di atas, 

Penulis akan menitik beratkan penelitian tesis ini kepada bentuk urgensi etika 

guru menurut Ibn Jama’ah dalam membentuk kepribadian, mental, intelektual 

serta spiritual murid menjadi sebuah kajian yang menarik untuk direlevansikan 

dengan kompetensi guru dalam UU. No. 14. Th. 2005 tentang Guru dan Dosen 

yang dijabarkan dalam PP No 74 Th. 2008 tentang Guru. 

B.  Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang diatas, penelitian ini akan membahas 

permasalahan yang Penulis rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana etika yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut Ibn 

Jama’ah? 

2. Bagaimana relevansi etika tersebut dengan kompetensi sosial guru? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diawal, penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan etika yang harus di miliki oleh 

seorang guru menurut Ibn Jama’ah 

2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan relevansi etika tersebut dengan 

kompetensi sosial guru 

D.  Manfaat Penelitian 

Atas dasar tujuan penelitian tersebut, penelitian yang akan dilaksanakan 

ini diharapkan memberikan berbagai manfaat secara teoritis maupun praktis. 
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1. Secara teoritis 

a. Untuk merumuskan konsep pemikiran baru, sehingga wacana 

pendidikan Islam semakin kaya. 

b. Untuk menata pengkajian pemikiran pendidikan sebagai subyek khusus 

dengan kelengkapan unsur informasi dan unsur metodologi yang dapat 

digunakan oleh para Peneliti, termasuk mahasiswa yang sedang 

menyelesaikan penelitian akademis. 

c. Untuk dialihkan ke dalam kegiatan pembelajaran sehingga para guru 

akan memperoleh informasi mutakhir tentang pemikiran etika guru, 

yang pada ujungnya dapat mendorong penulis untuk mengembangkan 

potensi berpikir kreatif  sebagaimana dilakukan oleh tokoh pendidikan 

yang ditelitinya. 

2. Secara praktis. 

Penulis berharap dapat berkontribusi memberikan saran dan masukan 

kepada seluruh pelaku pendidikan Islam, agar kiranya memiliki etika yang 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

 E. Metode Penelitian 

 1.  Desain Penelitian 

Menurut Moleong (2014:71) desain penelitian adalah pedoman atau 

prosedur serta teknik dalam perencanaan penelitian yang bertujuan untuk 

membangun strategi yang berguna, dan membangun strategi yang 

menghasilkan blueprint atau model penelitian. 
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Dalam melaksanakan proses penelitian ini, akan menggunakan 

pendekatan penelitian dan jenis penelitian sebagai berikut : 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan Peneliti gunakan ialah 

kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif menurut 

Moeleong (2014:3) ialah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan Bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode 

alamiah. Secara lebih sederhana, Husaini (2017:121) mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai penelitian yang dilakukan dalam situasi 

wajar (natural setting) dan data yang dikumpulkan bersifat kualitatif. 

Lebih jauh, husaini menerengkan bahwa penelitian ini berdasar atas 

flsafat fenomenology yang mengutamakan penghayatan. Metode 

penelitian kualitatif berusaha menafsirkan makna suatu peristiwa 

interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perspektif 

peneliti sendiri. 

 b. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan “Penelitian Kepustakaan” atau 

“Library Reseach”. Selain itu biasa disebut kajian pustaka atau 

literature. Yaitu telaahyang dilaksanakan untuk memecahkan suatu 

masalah yang pada dasarnya bertumpu pada penelaahan kritis dan 
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mendalam terhadap bahan-bahan pustakadan hasil penelitian yang 

terkait dengan masalah kajian. 

Penelitian ini jika di klasifikasi menurut aspek metodenya 

disebut penelitian deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan kegiatan 

penelitian yang dilakukan pada obyek tertentu secara jelas dan 

sistematis. Artinya peneliti melakukan eksplorasi, menggambarkan 

dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi terhadap 

suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh. 

2. Fokus penelitian 

Penelitian ini akan difokuskan untuk menjawab permasalahan serta 

tercapainya tujuan, yakni untuk mendeskripsikan bagaimanakah pemikiran 

Ibnu Jama’ah dalam kitabnya Tadzkirah Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi 

Adab Al-‘Alim Wa Almuta’allim dan relevansinya dengan kompetensi 

sosial guru. 

3. Data dan Sumber Data Penelitian. 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 

Sedangkan data menuut Arikunto (2010: 17) merupakan keterangan -

keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang diketahui atau 

suatu fakta yang digambarkan lewat keterangan, angka, simbol, kode, dan 

lain-lain.  

Adapun dua sumber data itu meliputi : 

a. Sumber primer 
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Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab karya Ibn 

Jama’ah. Fokus penelitian ini adalah kitab Tadzkirah al-Sāmi’ wa al-

Mutakallim fī Adab alĀlim wa al-Muta’allim, pembahasannya berisikan 

keutamaan ilmu pengetahuan dan orang-orang yang mencarinya, etika 

orang-orang yang berilmu termasuk para pendidik; kewajiban guru 

terhadap peserta didik, mata pelajaran, etika peserta didik, etika dalam 

menggunakan literatur serta etika tempat tinggal bagi para guru dan 

murid. 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder berasal dari bahan pustaka yaitu; sumber-sumber 

bacaan yang merujuk atau yang mengutip kepada sumber primer. 

Dalam hal ini seperti laporan penelitian yang memuat tentang 

pemikiran pendidikan Ibn Jama’ah. Buku yang dijadikan referensi di 

antaranya : Ilmu Pendidikan Islam karya Mudzakkir Ali, Pemikiran 

Pemikiran Emas Para Tokoh Pendidikan Islam karya Yanuar Arifin , 

dan lain sebagainya 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data, dalam 

proses pengumpulan data tersebut akan menggunakan satu atau beberapa 

metode. Teknik pengumpulan data adalah proses yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan teknit tertentu (Usman 2017:89). 
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Sesuai dengan permasalahan, dan jenis penelitian kualitatif, sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini. Berkenaan dengan hal itu, 

pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut : 

a. Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data yang 

memuat etika guru menurut Ibn Jama’ah. 

b. Memilih bahan pustaka untuk dijadikan sumber data primer, yakni 

karya Ibn Jama’ah. Disamping itu dilengkapi dengan sumber data 

sekunder yakni buku-buku yang membahas tentang etika guru, baik 

pemikiran Ibn Jama’ah atau tokoh-tokoh yang lain. 

c. Membaca bahan pustaka yang telah di pilih, baik tentang substansi 

pemikiran maupun unsur lain. Penelaahan isi salah satu bahan pustaka 

dicek oleh bahan pustaka lainnya. 

d. Mencatat isi bahan pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan 

penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam 

bahan pustaka bukan berdasarkan kesimpulan. 

e. Menerjemahkan isi catatan ke dalam bahasa Indonesia dari kitab Ibn 

Jama’ah yang berbahasa arab. 

f. Menyarikan isi catatan yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

indonesia. 

g. Mengklasifikasikan data dari sari tulisan dengan merujuk kepada 

rumusan masalah. 

Kemudian Penulis akan memecahkan dengan pengumpulan data-

data dan informasi untuk dibandingkan kekurangan dan kelebihan dari 
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setiap literatur atau alternatif tersebut kemudian melakukan dengan 

interpretif, artinya Peneliti melakukan simpulan kajian yang meliputi 

kegiatan penafsiran dan penyatupaduan temuan ke dalam bangunan 

pengetahuan. 

5. Teknik analisis data 

  Analisis data menurut Sugiono (2016: 240) adalah proses mencari 

dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.Analisis 

data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 

yang penting dan tidak penting, dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain (Sugiono 2016: 240).  

  Adapun menurut Moeleong (2014: 248) analisis data kualitatif 

adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisir data, memilah-milahnya menjadikan satuan yang dapat 

dikelola, mencari dan menemukan data, menentukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. 

  Dalam pelaksanaanya, analisis data penelitian kualitatif menurut 

Miles & Hubermen (1992: 22) dapat dilakukan melalui tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data (data reduction), 



14 

 

 

penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

(conclusion drawing/verification). 

a. Reduksi Data  

  Reduksi data menurut Nasution (2003: 129) merupakan suatu 

bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa 

sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverifikasi. Laporan-laporan 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan mana yang 

penting, dicari tema atau polanya dan disusun lebih sistematis. 

  Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian 

berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sudah 

mengantisipasi akan adanya reduksi, sudah tampak sewaktu 

memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan 

penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data. Selama 

pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahapan reduksi, 

selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, 

membuat gugus-gugus, menulis memo). Proses ini berlanjut sampai 

pasca pengumpulan data di lapangan, bahkan pada akhir pembuatan 

laporan sehingga tersusun lengkap.  

Langkah selanjutnya mengembangkan sistem pengkodean. Semua 

data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat 

ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik liputan 

dibuat kode yang menggambarkan topik tersebut. Kode-kode tersebut 
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dipakai untuk mengorganisasi satuan-satuan data yaitu: potongan-

potongan kalimat yang diambil dari transkrip sesuai dengan urutan 

paragraf menggunakan komputer.   

b. Penyajian Data  

Penyajian data menurut Miles & Huberman (1992: 21-22) 

dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah 

diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi 

yang kompleks menjadi sederhana namun selektif.  

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)  

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan 

atau verifikasi. Menarik kesimpulan selalu harus mendasarkan diri atas 

semua data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, 

penarikan kesimpulan harus didasarkan atas data, bukan atas angan-

angan atau keinginan peneliti (Asmani 2011: 129-130). 

F. Sistematika Pembahasan Tesis 

  Untuk lebih memudahkan pemahaman, maka Penulis sajikan penelitian ini 

dengan sistematika yang disusun melalui bab-bab yang menggambarkan 

urutan pembahasan. Adapun urutan pembahasan tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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Bagian awal : Halaman judul, Halaman pernyataan keaslian tesis, Nota 

dinas, Abstrak, Pedoman Transliterasi, Kata Pengantar, Daftar Isi, dan Daftar 

lampiran. 

Bagian Isi: Pendahuluan (Latar belakang masalah, Rumusan masalah, 

Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Metode Penelitian, Sisrematika 

pembahasan Tesis) Kajian Pustaka (Kajian Riset Terdahulu, Kajian Teori, 

Kerangka Berfikir), Paparan data dan Hasil Penelitian (Biografi Ibnu jama’ah, 

Kitab Tazkirah Al-Sāmi’ Wa Al- Mutakallim Fi Adab Al-‘Alim Wa Al-

muta’allim, Kompetensi Sosial Guru). Analisis Relevansi Etika Guru Perspektif 

Ibn Jama’ah dengan Kompetensi Sosial Guru (Etika guru menurut Ibn Jama’ah, 

Relevansi Etika Guru dengan kompetensi Sosial Guru) 

Bagian akhir : Penutup (simpulan, dan saran), Daftar Pustaka, lampiran-

lampiran, dan Daftar Riwayat Hidup. 

 


